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ABSTRAK

Putri.S.Mulyadi. 2024. “Struktur Gerak Tari Sayak Di Desa Air Batu Kecamatan
Ranah Pemberap Kabupaten Merangin Provinsi Jambi”.
Skripsi. Dapartemen Sendratasik Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negari Padang”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mendeskripsikan
Struktur gerak Tari Sayak Di Desa Air Batu kecamatan Ranah Pemberap
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode
deskriptif. Informan penelitian ini adalah Tuo tari, penari. Objek penelitian ini
adalah Tari Sayak Di Desa Air Batu Kecamatan Ranah Pemberap Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi. Instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri dan dibantu
dengan instrumen pendukung seperti alat tulis dan kamera. Data dalam penelitian
ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data di
lakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. langkah-langkah
menganalisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian adalah Tari Sayak memiliki elemen dasar yang
berhubungan dengan sikap dari gerak dari bagian tubuh yaitu dimulai dari kepala,
badan, tangan, kaki. Sikap dan gerak yang terdapat dalam Tari Sayak terdiri dari :
1) sikap dan gerak terlihat pada a) sikap kepala tegak. 2) sikap dan gerak badan
terlihat pada : a) sikap badan tegak, dan condong kedepan b) gerak pada badan
tidak ada 3) sikap dan gerak tangan terlihat pada : a) sikap pada tangan angkat
tangan sambah b) gerak pada tangan buka lurus sambah, buka kanan sambabh,
tepuk sayak atas kepala, tepuk sayak samping kanan dan kiri posisi sayak samping
pinggul, tepuk sayak bawah posisi sayak dibelakang lutut, tepuk sayak belakang
posisi sayak di belakang punggung 4) sikap dan gerak pada kaki terlihat pada : a)
sikap pada kaki langkah kanan, jongkok, kuda-kuda tengah, angkat kaki kanan,
angkat kiri, dan tekuk. Tata hubungan hirarkis gramatikal yang terdapat dalam
Tari Sayak terdiri dari 13 motif, 9 frase, 4 kalimat dan 1 gugus. Tari Sayak
termasuk tata hubungan sintagmatis, tata hubungan yang seperti mata rantai tidak
dapat dipisahkan atau di pertukarbalikkan antara yang satu dengan yang lainnya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesenian merupakan wujud dari gagasan, aktivitas-aktivitas masyarakat
yang mempunyai aturan-aturan yang diungkapkan melalui simbol-simbol tertentu,
sehingga menjadi kebudayaan daerah. Kesenian sebagai salah satu kebudayaan
selalu mengalami perkembangan dari masa ke masa. Perubahan ini didasarkan
oleh aktivitas manusia dalam berolah rasa yang semakin meningkat, mulai dari
bentuk sederhana sampai pada bentuk yang lebih kompleks di era seni modern ini.
Seni sebagai ekspresi jiwa manusia yang indah, merupakan bahasa ungkap yang

sangat dibutuhkan untuk mengekspresikan keberadaan dirinya (Daryusti, 2006: 5)

Kesenian daerah adalah suatu bentuk kesenian yang ada di daerah yang
mencerminkan ciri khas dari daerah itu sendiri. Kesenian daerah juga dikenal
dengan kesenian tradisional yang merupakan warisan leluhur yang perlu dijaga
keasliannya. Pada dasarnya kesenian tradisional adalah kesenian asli yang lahir
karena dorongan emosi dan kehidupan yang murni atas dasar pandangan hidup
dan kepentingan masyarakat pendukungnya. Kesenian dimiliki secara bersama
oleh masyarakat, sehingga melekat erat dengan nilai dan norma yang berlaku di

tengah-tengah masyarakat pendukung kesenian tersebut.

Seni tari adalah yang dimiliki oleh tiap-tiap daerah dengan khas yang
berbeda antara satu etnis dengan etnis lainnya dan tampil dengan berbagai corak.
Seni tari dalam satu masyarakat mempunyai kedudukan yang kompleks karena
menyangkut perasaan setiap manusia, atau masyarakat, terutama yang berkenaan

dengan perasaan dan pikiran manusia yang sukar dibedakan, hal ini terlihat dalam



masyarakat tradisional yang pada dasarnya menempatkan kesenian sebagai
sesuatu yang memiliki fungsi dan kedudukan yang penting, terutama terlihat dari
peranannya dalam upacara-upacara adat yang berlaku. Dibia (2006:433)

mengemukakan :

Seni tari dapat dikatakan sebagai kesenian universal maksudnya adalah
kesenian ini terdapat dan dimiliki oleh setiap kelompok masyarakat
diseluruh dunia. Seni tari juga sering dikatakan sebagai cabang kesenian
yang sangat tua dan menari merupakan aktivitas yang paling dekat dan
lekat dengan kehidupan manusia.

Tari tradisional merupakan kesenian yang dimiliki oleh orang banyak atau
masyarakat yang ditujukan untuk masyarakat itu sendiri. Dalam tari tradisional
yang dituju oleh para seniman adalah kesempurnaan atau kepuasan penampilan.
Sebuah tari mencerminkan identitas suatu bangsa dalam perwujudan estetis
seperti yang diungkapkan Sedyawati (1979 : 40).

Tari Sayak diciptakan oleh Bapak Mat Rasul pada tanggal 17 Agustus
1945. Tari Sayak dapat dikategorikan sebagai tari bebancian, artinya karena
penarinya laki-laki tapi dalam gerak tarinya menirukan gerakan perempuan,
termasuk kostumnya. Hal ini dikaitkan dengan filosofi yang ada di Desa Air Batu
bahwa : 1. Perempuan tidak diizinkan menari dan dilihat oleh laki-laki yang
bukan muhrimnya. 2. Untuk menghindari wanita yang diambil oleh penjajah pada
saat itu, maka peran penari wanita digantikan oleh laki-laki. Tari ini menggunakan

perlengkapan seperti sayak atau tempurung.

Tari Sayak adalah merupakan salah satu tari tradisional yang ada di Desa
Air Batu Kecamatan Ranah Pemberap Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Tari
Sayak ini hidup dan berkembangdi Desa Air Batu, yang dipimpin oleh Iliyasri

yang merupakan generasi kelima dari Mat Rasul pencipta Tari Sayak.



Tari Sayak juga tari tradisi yang berkembang di Desa Air Batu Kecamatan
Renah Pembarap Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Pada Zaman dahulu ada
hukum adat di Desa Air Batu yang melarang penari Tari Sayak di perankan oleh
perempuan karena perempuan dilarang kehadirannya di depan umum dan
dianggap tidak pantas untuk ditonton karena bukan muhrim. Bila melanggar akan
dikenakan denda adat sebanyak 20 gantang beras dan satu ekor kambing sebagai
gantinya. Alasan tersebut tetap dipegang dari generasi ke generasi sampai saat

saat ini.

Tari Sayak menceritakan tentang legenda Putri Letup yang hidup di tengah
hutan. Dahulu sepasang suami istri nenek moyang di Desa Air Batu mempunyai
ladang, pada suatu hari nenek pergi keladang menebang beberapa kayu untuk
mencari kayu untuk tungku masak, nenek pun meletakkan sebagian kayu yang
sudah ia tebang tadi, setelah itu nenek kembali kepondok. Tidak berapa lama
sampai di pondok, nenek mendengar sayup-sayup suara bayi menangis. Si nenek
mencari sumber suara itu dan menemukan bayi perempuan yang terletak di
didepan pondok nenek. Nenek mengambil bayi itu lalu merawat bayi perempuan
tersebut dan diagkat sebagai anak. Bayi perempuan itu diberi nama Putri Letup.
Seiring berjalannya waktu, Putri Letup tumbuh menjadi putri cantik dan periang.
Saat Putri Letup berusia 17 tahun, suatu malam Putri Letup bermimpi didatangi

wanita paruh baya berkerudung, dengan dandanan sangat cantik .

Putri Letup bertanya kepada nenek yang mengasuhnya sejak bayi dan
dipanggil Mak (Ibu). Akhirnya, si nenek menceritakan awal mula si nenek
menemui Putri Letup. Setelah mendengarkan cerita dari si nenek, putri letup

menjadi gadis pemurung dan pendiam.



Pemuda di Desa Air Batu menjadi heran melihat perubahan Putri Letup.
Para pemuda kampung akhirnya mencari cara membuat Putri Letup tidak lagi
murung dan bersedih. Namun, beragam cara tidak juga membuahkan hasil.
Akhirnya, para pemuda sepakat untuk mendatangi rumah Putri Letup. Dengan
bermacam tari dan pencak silat tetapi Putri Letup tetap murung dan diam. Di
tengah meriahnya acara tiba-tiba datang sosok pemuda yang berpakaian wanita
langsung membuka langkah silat dan menari menggunakan batok kelapa atau
tempurung kelapa (sayak), Putri Letup yang melihat pemuda tersebut yang menari
menggunakan sayak sambil melenggok-lenggokkan badannya oleh karena itulah
Putri Letup tertawa dan tersenyum kembali, setelah itu Tari Sayak berfungsi
untuk pesta pernikahan, acara pemuda-pemudi saat tanam padi (Ketalang Patang)

, selain itu Tari Sayak juga dilakukan sesudah panen padi.

Pertunjukan Tari Sayak menggunakan properti tempurung atau disebut
masyarakat Desa Air Batu dengan sayak yang di maikan pada saat tari Sayak Di

perankan.

Kata Sayak berasal dari Desa Air Batu Kecamatan Ranah Pemberap
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Tari Sayak memiliki empat ragam gerak
yang pertama yaitu sambah pembuka, kedua gerak memainkan sayak keatas dan
kesamping, lalu ketiga gerak memainkan sayak kebawah dan kebelakang, yang
terakhir sambah penutup. Tari Sayak yang berfungsi sebagai hiburan bagi
masyarakat Desa Air Batu, seperti acara pemuda pemudi saat tanam padi

(ketalang Patang), selain itu Tari Sayak juga dilakukan saat sesudah panen padi.

Penari sayak terdiri dari dua orang laki-laki, salah satu penari Tari Sayak

berbusana layaknya perempuan yang menggunakan busana baju kurung, kain



sarung dan tengkuluk, sedangkan penari satunya lagi memakai busana layaknya

seorang laki-laki gagah.

Penulis tertarik pada Tari Sayak karena Tari Sayak dinobatkan dengan tari
bebancancian, menurut warga di Desa Air Batu. Berdasarkan fenomena tersebut
penulis ingin menganalisis sruktur gerak Tari Sayak di Desa Air Batu. Untuk
memecahkan permasalahan di atas penulis merumuskan masalah yaitu: bagai

mana bentuk struktur gerak Tari Sayak.

Dengan adanya pendokumentasian struktur gerak Tari Sayak ini, maka
masyarakat khususnya generasi muda di desa Air Batu kecamatan Ranah
Pemberap Kabupaten Merangin Provinsi Jambi akan memahami struktur gerak

tari Sayak.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hal di atas banyak permasalahan yang muncul dalam
penelitian ini. Untuk itu penulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah sebagai

berikut:

1. Asal Usul Tari Sayak di Desa Air Batu Kecamatan Ranah Pemberap Kabupaten

Merangin Provinsi Jambi.

2. Struktur Gerak Tari Sayak Di Desa Air Baru Kecamatan Ranah Pemberap

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.

3. Fungsi Tari Sayak Di Desa Air Batu Kecamatan Ranah Pemberap Kabupaten

Merangi Provinsi Jambi.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua permasalahan dalam
Tari Sayak akan diteliti. Akan tetapi penulisan ini di fokuskan pada Struktur
Gerak Tari Sayak Di Desa Air Batu Kecamatan Ranah Pemberap Kabupatem

Merangin Provinsi Jambi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah tersebut, masalah yang dapat dirumuskan
penulis sebagai berikut : Bagaimana Struktur Gerak Tari Sayak Di Desa Air Batu

Kecamatan Ranah Pemberap, Kabupaten Merangin Provinsi Jambi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan dan
mendeskripsikan struktur gerak Tari Sayak di Desa Air Batu Kecamatan Ranah

Pemberap Kabupaten Merangin Provinsi jambi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada hasil penelitian Struktur Gerak Tari Sayak
di Desa Air Batu Kecamatan Ranah Pemberap, Kabupaten Merangin Provinsi

Jambi, sebagai berikut:

1. Penelitian ini hendaknya berguna untuk para seniman tari, agar terus
mengembangkan dan melestarikan kesenian tari tradisional terutama untuk

generasi muda.

2. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya jurusan Sendratasik,

penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan inspirasi untuk koreografer,



penari, atau pengajar tari. Temuan penelitian dapat digunakan untuk
meningkatkan kreativitas dalam menciptakan gerakan atau mengembangkan

pertunjukan tari.

3. Bagi seniman penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
seni tari dan melestarikan warisan budaya lokal. Penelitian dapat membantu

memahami elemen-elemen khas tarian, gerakan, atau kostum tradisional.

4. Bagi Masyarakat umum memberikan pengetahuan tari dan referensi bagi
penulis-penulis berikutnya. Serta masyarakat umum juga bisa mempelajari Tari
Sayak tersebut melalui deskripsi gerak yang telah dicantumkan dan keberadaan

Tari sayak semakin populer di kalangan masyarakat.

5. Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana struktur gerak Tari Sayak di Desa Air

Batu Kecamatan Ranah Pemberap, Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.



